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kedua sepert! a seh;ﬁk nya jika suatu hangsa salah menentukan

Demikiﬂﬂju_g d] ilih“}'la juga hisa DETakib‘ﬂ.t pada
strategi penti;ui:ka; ﬁﬁbutﬂ pahkan pada kemunduran dan
et l:sisgtsensi perannya dalam konstelasl pergau lan dan
kepunahan Eantal‘ﬂ pangsa. Lebih dari itu pendidikan juga bisa

rsaiangan sangat canggih dan halus

o enejajahan yang :
menjadi instrumen P jal k menindas sautu bangsa,

i iti tu
tu rezim politik tertentu untu .
gfeﬁni;asan dan penguasaan tersebut dilakukan antara lain melalui

iai mikiran, penyeragaman pemikiran, menjadi bangsa
Ezzjga;zh;:mli;iimn anp kerdil, menjadi bangsa inlander, menjadi
bangsa peniru. Bangsa [ndonesia dalam episode tertentu pernah
mengalami nasib menjadi kelinci percobaan meialutrstrateg politik
etis yang diterapkan oleh Penjajah Belanda, yang di dalamnya ada
point edukasi. Melalui edukasi inilah Belanda ingin agar bangsa
Indonesia telah dalam pengaruh hegemoni pemikiran -peradaban
Belanda. Dengan kata lain pendidikan telah dimanfaatkan untuk
kepentingan memperpanjang kolonialisme di Indonesia.

Menapaki usia yang ke 50 tahun, berdirinya Fakultas [lmu Sosial
UNY, adalah relevan untuk mengajukan sebuah pertanyaan reflektif
dan autokritik, terkait peran pendidikan ilmu sosial; pahlawan
sosia, para akademisi yang hidup dalam naungan kampus FIS telah
menjadi bagian dari ikhtiar melakukan perubahan besar atau
sebaliknya? telah menjadi bagian dari upaya untuk menjadikan
ilmu sosial sekedar untuk lahan pekerjaan untuk melayani titah

kapitalisme: mensukseskan pemb wbid di
apital eskan pembangunan ekonomi. Jawaban dari

pertanyaan reflektif tersebut kiranya dapat dihampiri
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bersikap pragmatis bahkan ganti memuja-
muia ideologi sekuler yang di bawah oleh
penjajah barat. Kondisi tersebut  juga
telah menvebabkan masyarakat Indonesia
dalam kondisi yang terfragtmentasi baik
cecara vertikal maupun fragmentasi secard
horisontal. Secara ringkas kiranya dapat
dinyatakan bahwa akar dilema yang ada

masyarakat Indonesia adalah adanya
keterbelahan antara struktur negara yang
secara genetis sekuler pada satu sisi dan
kondisi masyarakat Indonesia yang secara
kultur bersifat religius.

Kedua, secara umum golongan
masyarakat yang pro struktur religio
memiliki kelemahan dari sisi network
(baik politik, ekonomi, sosial) tidak cukup
sumber daya untuk bisa memenangkan
£ gan dengan segmen masyarakat
yang sekuler. Kondisi ketidakberdayaan

tersebut jika dilacak tidak semuanya karena faktor interm:
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gagasan tenta
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i kebudayaannya, sistem
rdampak pada SIStET 4
d sisr:m Pu]?tikn&’ﬂ. Menjadi manusia yang bukan -
ekak;omia ;';‘n berideologi Kkomunis, bukan herideologi sosialis,
bukan. bu

ideologi Islam. :

huk:lr:e:;mhﬂ pgeiajaran dari sejarah Pﬂ"IHHE_F’E‘"EdahaE ManKES
4i dunia ini, bahwa usia Su2h bangsa, usia peradaban S
bangsa sangat ditentukan oleh seberapa kuat ideolog! sosial G
b gesmayam dalam ikiran dan hati masyarakatnya.
];nrjﬂu bangunnya suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh ideclogi
sosial yang dianut oleh bangsa FHSEML Mempertmbars e
perspektif ini kiranya perlu untuk diseruxan kepadla selUFHAS S

ninggalkan berpikir serba

terpelajar Indonesia untuk mulai me i
ekggfrﬁllc, berpikir tidak mendasar, hanya mencomot dari berbagai
pemikiran yang cudah ada, tidak berani berpikir sendiri. Kondisi

mengambang dalam pilihan nilai tersebut dalam iarllgka panjang
dapat membawa bangsa ini, masyarakat Indonesia ke dalam
sikap yang tidak jelas, tidak memiliki tempat berpijak yang kuat,
tidak memiliki kebanggaan, tidak memiliki marwah sebagai suatu
manusia, bahkan bisa membawa bhangsa Indonesia dalam kondisi

disebut sebagai captive mind, suatu kondisi serba lemabh,
merasa tidak mampu, menderita inferior, tidak percaya diri, merasa
tidak sama derajatnya dengan masyarakat dari bangsa -bangsa lain
di dunia.

Jika disepakati bahwa diantara akar dilema manusia Indonesia
adalgh_lmrengkeﬁdakjelasan pilihan nilai, terombangambingantara
memilih nilai-nilai baru yang dibawah melalui arus globalisasi
seperti hedonis, sekuler, permisif, dengan tetap berpegang pada
nilai-nilai religius. Maka jawabanya adalah harus berani dengan
gagah dipilih tetap berpegang pada nilai-nilai religus. Mengapa?
na dalam agamalah kita akan menemukan mata air kejernihan,
pn "_ﬁﬂmﬁﬁ E:lak pernah kering, sepanjang manusia
i B -E dm i]ﬂ!‘an [] P--,
oo Sny Mla]f dan kesadarannya un

manusia yang tinggal di bumi Indonesia, khus
danyamengalami dilema ? menderita inferior ko np
ilih nilai-nilai agama sebagai referensi—

# : Mahemm kemllugkjmn DET
2, dala m,ﬂﬁt -lif"f?ﬂ"?? komplek (c
dalam waktu yang sangat panjang




an bharat yang secara hajye!
cr-.ui‘}?f:;amﬂ kaum mudanya un.
op gempita hingar bingar pop ¢ U-*turef, yang
mengikuti dengan hg"-giagn_ sering kali dengan ]a]?n]pélnta& instan,
menawarkan F‘?h‘* :tg] ini pada umumnya manusia fl onesia aryg
palam kondisi ?;Pg kebudayaan yang dibawa oleh arus globalisasj
besarnya Mengie. » - yat Indonesia tidak terpengaruh secara
Hanya sedikit sa]3 mijﬁm_ Namun dalam jangka panjang sikap
mendalam dar pﬂp] ritis yang diperlihatkan manusia Indonesia
permisif, sikap kural %tseriﬁs bagi masa depan manusia Indonesia,
i 53"«‘:'_ ]ndorrmsia. mengalami dilema kEhid“Paﬁ
Singkatnya mE?:;:fkan pilihan - pilihan yang sulit dalz e
s !-lci‘a]l?:;né?:;an modern, khususnya memasuki abad XXI
?ail'ga]g:n;aak disinyalir sangat dikuasal oleh kekua_{an kﬂ[!itali
ideologi kapitalisme telah tersebar _k.E seluruh pojok-pojok d
sebagaimana dengan mudah dapatd_ihhat pada huc!aya berpaka )
musik makanan, cara hidup, relasi antar manusia, penghargaan
antara manusia sangat dipengaruhi oleh materi.

mikiran dari :
hajnk:;:mﬁg manusia Indonesia
m

Pendidikan sebagai pencerah manusia Indonesia?

Jalan keluar yang masih tersisa untuk mengurai dilema mant
Indonesia adalah melalui dunia pendidikan. Dunia pendidi
merupakan wahana yang baik untuk persemaian lahirnya man
Indonesia baru, yang memiliki karakter yang kuat, memilil
pilihan nilai, yang jelas di bawah cahaya terang ideologi
yang bersumber pada tuntunan Allah. Mengingat posisi
Peﬂdl‘i'ka“;ﬁmn}fﬂ perlu ikhtiar serius dari berbagai
ﬂt:lntﬁkma-mqlid konsern pada masa depan manusia Indo

menjaga kegiatan pendidikan tetap sebagai persem

pencerahan manusia Indones; '
terpelafar Indorests upey mla baru. Perlu kewaspadaan _

el ntuk membentengi agar dunia pendid
tidak dijl?;liimn sebagai mesin pruduksigéengaaga siap li'l;kilt

m:mtu | _ng hpertumhuhan ekonomi. Menempatkan

_ ka?ln}ra sebagai instrumen pertumbuhan ek

melupakan tygas \iainya untuk melahirkan manusi
e snkamher]usl s t dan Penguasaan ilmu yang

! Pada masalah-masalah kehidupan d




g™

SR

km|1111m1~.m1<"| [k‘][_”mm] ogh IJEdagang,
sndidikan xlicmt‘ Jin “m‘.;qllsmmu_tluk n‘_mlaw;m
aham rasionatis ru ini melahirkan ilmy

p e

1 ada, Sistent D ; ;

ang “mhllllldl;ir yang mendukung pe kemban
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: mberontakan rakyat untuk mei
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danr Im:s;iEhuah gerakan yang dilakukan rakyat
;?uhapsaan kerajaan (Nurani Soyomukti, 2007:9-10)

Hadirnya globalisasi smla_h nlaenjadi angin se
‘ecara maju dan kaum kapitalis. Keberadaan gl
memberikan implikasi politik, sosial budaya, ekonel
Juar biasa baik pada tingkat global, regional, na
lokal. Globalisasi nyata adanya ketika mampu me
kenyataan alam yang digunakan sebagai ca
modal serta penguasaan terhadap sumber daya a
perkembangan industrial karena semakin dibutuh
komponen produksi, tenaga kerja dan pangsa pa
serba industri mengalihkan keberadaan tenaga ke
kemudian tergantikan dan teralienasi oleh sistem
Eﬂl‘iﬂ manusia menjadi sektor teramat murah !
I:::i’; SEE;EEI pendamping mesin-mesin indu
i ah:_j |Et*a“EEﬂra-{mgara berkembang hanya
Lebi pm};; kel';ilia Eatrah Ikarena ‘terlan]ur te
alam glrz:ll::lalisasia Em}lﬁ!]arli meniijal pait
menghasilkan I:'snasaal{te"'.|II o dengan
Orientasi mats e!g:'i f)a yang dapat membuat
5D, SMP, sM4 hiI:. djaran baik tingkat pendic
ekongmj yang Ee?g;i Perguruan tinggi dicipta
U melekat. Dengan sembo

moda] sekeizﬁzgit_%hkan kEUntlmgan sebesar-
%agﬁin}ra_]us Y3, bagaimana mencipt

Eﬁ awa] dz;.u "ilah perspektif kapitalis

o Upayg e oAk dapat merusak  subs
&% mﬁ"“-l}l.ldkan
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suramnya lentera Mo
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dari langkah visioner sesual dengan kredo bahwa bagiar
adalah investasi masa depan bagi peradaban baru ya pendidilegy
Topik tentang “pendidikan manusia Indonesia’ ang gemilap
diangkat kembali menjadi perbincangan dare .E"%rlu
akademik. Hal tersebut sangat beralasan, a yang serius secnl
pada sebagian ki g3 asan, antra lain dik |

gian kalangan sudah mulia tumbul CihSre
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ey roses pendidikan dijalanka n liberaliss
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pada level kurikulu : pitalisme, baik 3
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pendidikan 3 e b s aiel 3
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mapun secara k rjadinya vertikal mobili ladll instrumen

omunal. Pan ility baik b
dangan yan agi ind
e JORE MGUEStEY
. men Peﬁl‘l
t}' d&n tra l'lg bag'[ e
lmmanc!angkan_mf“!'maﬂ sosial

herlangsung. Harapan serta -
ene

yang dihada
lasan pi oleh m




DAFTAR ISI

8 1 ~ KONSEPSI UMUM TENTANG PENDIDIKAN

R TAAT WULANDARI i E
i Kufmmfdan Relevansinya bagi Pendidikan: Mer

EF.‘SETJ?::ESEE Indonesia yang Cerdas dan Berkarakter ~ 2 ;

BUDI MULYONO, M.PD i
Berlaku Demokratis Sejak dalam Pikiran:mengembangkan K

u.‘.
Masyarakat yang Demokratis dari Pola Pikir Hingga Tingka
~11 &

GRENDI HENDRASTOMO, M.A. 8

I

Re-Imajinasi Karakter melalui Penegasan Identitas Indon

NUR ENDAH JANUARTI, M.A. b
Globalisasi sebagai Peluang dan Tantangan Pendidikan Karakte
Indonesia~ 33 E

i
" i
=y

UTAMI DEWI, M.A,

- 1 - ] -J.- l-
Mewujudkan Kepemimpinan Transformatif dan Berkarakter A
Indonesiaan ~ 48

BAB I ~ PENDIDIKAN INDONESIA DI ERA GLOB ;!'!!-'

HALILIL M A, o
"ﬁﬂmgun Keutamaan Generil: Mendidik Generasi In :
Masa Depan- g P

Ty DR. DYAY KUMALASAR]
= w’ﬂﬁm"@m{whﬁm Kebinekaan dalam Pendidi
Indonesiq-. 76




ANTO, M.ST . |
Nilai Kfz[r{f;t,ﬂi];d a Generasi Muda fndanesmn.za@'
n

Pengembangd

BABIV MENENGOK KEMBALI KEARIFAN LOKAL

DR. HASTUTI . 3

i i Penjaga Lingkungan di Lereng Merapi
L wkailsnf:r‘:ﬁ:aisﬂmiwa Yogjakarta~296

AGUSTINA TRI WUAYHNTL M.PD ;
Revitalisasi Budaya Lokal Masyarakat Indonesia ~312

SUDRAJAT, M.PD
Karakter Manusia Jawa dalam Kajian Naskah Sastra~323

PRATIWI WAHYU WIDIARTI, M.S1
Psapidentitas Diri Remaja Sumenep Madura~337

ARIF ASHARI, M.SC 4

Kearifan Masyarakat Jawa Pra Modern di Lembah Progo
dalam Pengenalan Bentanglahan untuk Lokasi Permukiman:
Tinjauan Studi Geoarkeologi~366

¢ e IRH..;.??S KE;ST}_HA ROSARDI, M.PD
enomena Nilai-Nilai Kearifan Lokal (Local Wisdom a
Globalisasi sebagai bagian dari Pembcl:z' unan Karﬂigte'
(Character Building) : (Studi Kasus Analisis Kearifan Loka

Masyarakat Kotagede, Yogyakarta)~379




pspektif Teori dan P
an Praktik (s

Karakter dalam Fe

pendidifar
oot [JNY Press:
Jektual Pierre Bourdie
ul
: Melg

2 yogyakartd:
Tal-:mn.El 2009). proyek [nte

rakat: Melampau Oposisi Biner dalam I

us x Modal) + HH”‘Z'::‘H_SSSI-&L

= Praktik

Maspd
(. Mahar. g (. Wilkes, (Habit
I’TEhE"-"'r kepada Pemikiran Pierre B
rre Do
urdiey (

Paling Kom
rta: Jalasutra:
:




g™

SR

km|1111m1~.m1<"| [k‘][_”mm] ogh IJEdagang,
sndidikan xlicmt‘ Jin “m‘.;qllsmmu_tluk n‘_mlaw;m
aham rasionatis ru ini melahirkan ilmy

p e

1 ada, Sistent D ; ;

ang “mhllllldl;ir yang mendukung pe kemban
'Pﬂ“ﬂ“r-pr;'_IT”*qkh.l'l_,w;;_ tatanan feodal pun hancu'r
ada « e

hinggd Pdwmut dan pendidikan, melainkan ge
I1]E131]~.1|l Inaha‘hrurkan tatanan lama. Revolysj
untuk MmMems

: mberontakan rakyat untuk mei
gerakan :1:3;15“* rf;“a” lama, misalnya Revolusj
danr Im:s;iEhuah gerakan yang dilakukan rakyat
;?uhapsaan kerajaan (Nurani Soyomukti, 2007:9-10)

Hadirnya globalisasi smla_h nlaenjadi angin se
‘ecara maju dan kaum kapitalis. Keberadaan gl
memberikan implikasi politik, sosial budaya, ekonel
Juar biasa baik pada tingkat global, regional, na
lokal. Globalisasi nyata adanya ketika mampu me
kenyataan alam yang digunakan sebagai ca
modal serta penguasaan terhadap sumber daya a
perkembangan industrial karena semakin dibutuh
komponen produksi, tenaga kerja dan pangsa pa
serba industri mengalihkan keberadaan tenaga ke
kemudian tergantikan dan teralienasi oleh sistem
Eﬂl‘iﬂ manusia menjadi sektor teramat murah !
I:::i’; SEE;EEI pendamping mesin-mesin indu
i ah:_j |Et*a“EEﬂra-{mgara berkembang hanya
Lebi pm};; kel';ilia Eatrah Ikarena ‘terlan]ur te
alam glrz:ll::lalisasia Em}lﬁ!]arli meniijal pait
menghasilkan I:'snasaal{te"'.|II o dengan
Orientasi mats e!g:'i f)a yang dapat membuat
5D, SMP, sM4 hiI:. djaran baik tingkat pendic
ekongmj yang Ee?g;i Perguruan tinggi dicipta
U melekat. Dengan sembo

moda] sekeizﬁzgit_%hkan kEUntlmgan sebesar-
%agﬁin}ra_]us Y3, bagaimana mencipt

Eﬁ awa] dz;.u "ilah perspektif kapitalis

o Upayg e oAk dapat merusak  subs
&% mﬁ"“-l}l.ldkan
;Mﬁ:;’“hhﬂn tmet':s:ﬂanusiaan

&

sy kemudian

P W'nmm] taraf tnterna;on:l?‘-
lingg;, Seko

=" lah elite yang



& alisasi yang tidak b

. yang dihadapi suatu bang ]
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guatu hangsa. Baga .
pangsa yan kemudian diramu T
manusia di dalamnyd:

dengan  segala kondisi 3
o me perkembang

masyarakat di dalamnya memiliki karakter dan ciri
sama dengal negara herkembang. Jika ditinjau dari
pendidikan,apak,ah kemudian bangsa Indonesia mser
dan proses pendidikan yang masih sama dengan
berkembang menjadi satu hal yang cukup perlu d'kna
memiliki banyak potensi di dalamnya. Perlu adan .
terhadap pengembangan segala pintensi yan e
aktivitas ekonomi, politik, budaya, pendiidk g add &
satu kunci terhadap kemajuan dan perk an dan
Masih terlihatnya pengkotak-kotakan Fd-i e”?'}ﬂngan :
nerkembangan industri yang semaki ¢ Uktfkan o
B & i ertgzlondidassah) n i}eaatldi satu da
sty T proses ain men]adisatu
culp b ibedanya an-t : pendidikan yang &
Artinya bahwa pemb ra satu daerah dengan
pengetah 'mbangunan di segala lini o
getahuan menjadi satu h gala lini dan pe
Pendidikan karakter hadi .al yang harus dicapai ol
kapitalis yomg men Th Iadwdx_tengah—te ngah keglflis o
nhiasiqnal dan keaaga!rgﬁgilgl Eangﬁﬂ Indonesia. Ke i
s enghadapt gluhaiisar' angsa memang menjac
Bangsa Indonesia isasi yang semakin m
daglm juga dengan emiliki peradaban o
Nilai-nilaj kﬂraku; idikan diup:
pendidiks mulia meniadi
n kar 4 menjadi satu kunci dal

ﬁieh bud
: aya asi
diperolel, 5P nilai-nilaj nistik,
Wc{fm"%f sehinggy 2dikan iellkan:
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s nendidikan karakter, Untuk Mampu  me di segala'hidzns,mﬁm -.
misi pencis cita-cita tersebut sangat perlu dilass untuk menjadi pembanding
”‘“1“":"""_“"',' e karakter nilai-nilai yang dihara }’anﬂj“tmm“ﬂ!?.
atau Kuitur tefs nteks pembudayaan atau pelem| SheXuatTE R O

} ni ki
dalam hai 1H % : : P
nilai mulia tersebut memel lukan sebuah role plaving

" in vang terinternalisasi dalam setiap pEIa]q,'_; ;
:;u'f!!‘-'-*E pelaku tidak hanya anak atau |"_L5‘:"“3 did
konteks pendidikan, seluruh alat lu'tuiuilkap
melaksanakan proses tersebut sehingga tujuan
Begitu juga di dalam keluarga dan masyarakat, 1'
herperan satu sama lain akan sangat mempe
bagaimanapun budaya dan kultur itu diciptakan ol
vane terus-menerus dan diakui secara bersamn
satu hal vang ingin diwujudkan. Menjadi PR b
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